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BAB IV 

PENAFSIRAN SYEKH IMAM AL-QURTHUBI TENTANG 

AYAT BUAH-BUAHAN DALAM TAFSIRAN AL-JAMI LI 

AHKAM AL-QUR’AN 

A. Ayat-ayat al-Qur’an tentang buah buahan 

 Banyaknya ayat yang menjelaskan tentang buah-buahan 

bahkan yang menjelaskan tentang buah anggur. Dalam al-

Qur‟an permasalahan tersebut telah diulang sebanyak 12 kali 

yaitu terdapat dalam Q.S Abasa [80]:2, Q.S Al-An‟am[6]:99, 

Q.S Al-Baqarah [2]:266, Q.S Al-Isra‟ [17]:91, Q.S Al-Kahf 

[1]:32, Q.S Al-Kahf[1]:42, Q.S Al-mu‟minun[23]:19, Q.S An-

Naba[79]:32, Q.S An-Nahl[16]:11, Q.S An-Nahl[16]:67, Q.S 

Ar-Ra‟d [13]:4, Q.S Yasiin [36]:34. 

 Bahkan Allah SWT selain menjelaskan buah anggur ada 

juga buah kurma yang telah diulang sebanyak  kali yaitu 

terdapat dalam Q.S Ar-Rahman[55]:11, Q.S Qaaf [50]:10, Q.S 

Maryam [19]:25, Q.S Maryam [19]:23, Q.S Al-Baqarah[2]:266, 

Q.S Al-An‟am [6]:99, Q.S Al-An‟am [16]:141, Q.S „Abasa 

[80]:29. 

 Selain menjelaskan buah anggur, kurma Allah SWT juga 

menjelaskan buah zaitun yang telah diulang sebanyak 5 kali 

yaitu terdapat dalam Q.S An-Nur [24]:35, Q.S Al-An‟am 

[6]:141, Q.S An-Nahl [16]:11, Q.S Al-Mu‟minun [23]:20, Q.S 

At-Tin [95]:1, Q.S „Abasa [80]:29. 

 Selain menjelaskan buah anggur, kurma, zaitun Allah SWT 

juga menjelaskan buah delima yang telah diulang sebanyak 3 

kali yaitu terdapat dalam Q.S Al-An‟am [6]:99, Q.S. Al-An‟am 

[6]:141, Q.S Ar-Rahman [55]:69. 

 Selain menjelaskan buah anggur, kurma, zaitun dan delima 

allah juga menjelaskan buah pisang yang telah dijelaskan dalam 

Q.S Al-Waqiah [56]:29. 
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1. Q. S Al-An'am [7]: 99  

 

 

بءٓٗ فأَخَۡشَ  ٍَ بءِٓ  ََ َِ ٱىغَّ ٍِ ٛٓ أَّضَهَ  َ٘ ٱىَّزِ ُٕ َٗ ُٔ ْۡ ٍِ ءٖ فأَخَۡشَجْۡبَ  ٜۡ جْۡبَ ثۦِِٔ ّجَبَدَ مُوِّ شَ

 ِۡ ٍِّ ذٖ 
جَََّّْٰ َٗ ُٞ داَِّٞخَٞ  ا َ٘ ْۡ َٖب قِ ِ غَيۡؼِ ٍِ َِ ٱىَّْخۡوِ  ٍِ َٗ زشََامِجٗب  ٍُّ ب  ُٔ دَجّٗ ْۡ ٍِ خَعِشٗا ُّّخۡشِطُ 

اْ إىَِ  ٓٗ ٔ ٍۗ ٱّظُشُ جِ زشَََّٰ ٍُ شَ  ۡٞ غَ َٗ ب  ٖٗ شۡزجَِ ٍُ  َُ ب ٍَّ ٱىشُّ َٗ  َُ زُ٘ ۡٝ ٱىضَّ َٗ شَ أػَْۡبَةٖ  ََ ِٓٓۦ إِرآَ أصَۡ شِ ََ َ َّٰٚ ص

 َُ ُْ٘ ٍِ ًٖ ٝؤُۡ ۡ٘ قَ ذٖ ىِّ ٌۡ لََََّٰٓٝ ىِنُ َُّ فِٜ رََّٰ ٓۦۚٓ إِ ِٔ ؼِ ْۡ َٝ   {99اىئْؼٌ :}َٗ

"Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami 

tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami 

keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami 

keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan 

dari mayang korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan 

kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima 

yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu 

pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan 

Allah) bagi orang-orang yang beriman”. 

 

Dalam ayat ini, Allah menjelaskan empat buah yang punya 

manfaat yang sangat berguna yaitu : kurma, anggur, delima dan zaitun. 

Sebagaimana yang tertera dalam firman Allah terdapat pada Q. 

S Al-An'am ayat 99 

 

ءٖ فأَخَۡشَجَْۡ  ٜۡ بءٓٗ فأَخَۡشَجْۡبَ ثِۦِٔ ّجَبَدَ موُِّ شَ ٍَ بءِٓ  ََ َِ ٱىغَّ ٍِ ٛٓ أَّضَهَ  َ٘ ٱىَّزِ ُٕ ُٔ خَعِشٗا َٗ ْۡ ٍِ ب 

ِۡ أػَْۡبَةٖ  ٍِّ ذٖ 
جَََّّْٰ َٗ ُٞ داَِّٞخَٞ  ا َ٘ ْۡ َٖب قِ ِ غَيۡؼِ ٍِ َِ ٱىَّْخۡوِ  ٍِ َٗ زشََامِجٗب  ٍُّ ب  ُٔ دَجّٗ ْۡ ٍِ ُّّخۡشِطُ 

ٓۦۚٓ  ِٔ ؼِ ْۡ َٝ َٗ شَ  ََ ِٓٓۦ إِرآَ أصَۡ شِ ََ َ َّٰٚ ص اْ إىَِ ٓٗ ٔ ٍۗ ٱّظُشُ جِ زشَََّٰ ٍُ شَ  ۡٞ غَ َٗ ب  ٖٗ شۡزجَِ ٍُ  َُ ب ٍَّ ٱىشُّ َٗ  َُ زُ٘ ۡٝ ٱىضَّ َُّ فِٜ َٗ إِ

  َُ ُْ٘ ٍِ ًٖ ٝؤُۡ ۡ٘ قَ ذٖ ىِّ ٌۡ لََََّٰٓٝ ىِنُ   {99اىئْؼٌ :}رََّٰ

"Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami 

tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami 

keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami 

keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan 

dari mayang korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan 
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kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima 

yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu 

pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan 

Allah) bagi orang-orang yang beriman”. 

 

ءٖ  ٜۡ بءٓٗ فأَخَۡشَجْۡبَ ثِۦِٔ ّجَبَدَ مُوِّ شَ ٍَ بءِٓ  ََ َِ ٱىغَّ ٍِ ٛٓ أَّضَهَ  َ٘ ٱىَّزِ ُٕ َٗ ق٘ىٔ رؼبىٚ: } 

ُٞ داَِّٞخَٞ  ا َ٘ ْۡ ب قِ َٖ ِ غَيۡؼِ ٍِ َِ ٱىَّْخۡوِ  ٍِ َٗ زشََامِجٗب  ٍُّ ب  ُٔ دَجّٗ ْۡ ٍِ ُٔ خَعِشٗا ُّّخۡشِطُ  ْۡ ٍِ فأَخَۡشَجْۡبَ 

 ٝۡ ٱىضَّ َٗ ِۡ أػَْۡبَةٖ  ٍِّ ذٖ 
جَََّّْٰ ِٓٓۦ إِرآَ َٗ شِ ََ َ َّٰٚ ص اْ إِىَ ٓٗ ٔ ٍۗ ٱّظُشُ جِ زشَََّٰ ٍُ شَ  ۡٞ غَ َٗ ب  ٖٗ شۡزجَِ ٍُ  َُ ب ٍَّ ٱىشُّ َٗ  َُ زُ٘

{ قيذ: ٕٗزا اىْٞغ اىزٛ ٝقف ػيٞٔ  َُ ُْ٘ ٍِ ًٖ ٝؤُۡ ۡ٘ قَ ذٖ ىِّ ٌۡ لََََّٰٓٝ ىِنُ َُّ فِٜ رََّٰ ٓۦۚٓ إِ ِٔ ؼِ ْۡ َٝ َٗ شَ  ََ أصَۡ

اىضشٝب, ثَب  ج٘اص ثٞغ اىزَش, ٗثٔ ٝطٞت أميٖب ٗٝأٍِ ٍِ اىؼبٕخ, ٕ٘ ػْذ غي٘ع

أجشٙ الله عجذبّٔ ٍِ اىؼبدح, ٗأدنَٔ ٍِ اىؼيٌ ٗاىقذسح. قبه اىشبفؼٜ: ىٌ ٝضجذ 

ػْذٛ أُ سع٘ه الله أٍش ث٘ظغ اىج٘ائغ, ٗى٘ صجذ ػْذٛ ىٌ أػذٓ, ٗالَصو 

اىَجزَغ ػيٞٔ أُ مو ٍِ اثزبع ٍب ٝج٘ص ثٞؼٔ ٗقجعٔ؛ مبّذ اىَصٞجخ ٍْٔ, قبه: 

ب فٜ اىقيٞو ٗاىنضٞش. ٕٗ٘ ق٘ه اىض٘سٛ ٗى٘ مْذ قبئلا ث٘ظغ اىج٘ائخ ى٘ظؼزٖ

ٗاىن٘فِٞٞ.
76
 

Pada ayat ini menjelaskan menurut dalam kitab tafsir Al-Jᾱmi῾ 

Li Aḥkᾱm Al-Qur῾ᾱn karya Syekh Imᾱm Al Qurṭubi ini bahwa Allah 

Swt telah menunjukan kekuasaan dan kenikmatan yang didapatkan dan 

menikmati yang mudah diperoleh lebih menyenangkan.
77

  

mengeluarkan kebun-kebun anggur, daun-daun yang serupa, 

artinya daun zaitun serupa dengan daun delima dalam hal kelebatan dan 
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Abi‟ Ᾱbdilᾱh Muḥammad bin aḥmad bin abi Bakrin Al Qurṭubi, Tafsir 

Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an Jilid 8…p.477 
77

Abi‟ Ᾱbdilᾱh Muḥammad bin aḥmad bin abi Bakrin Al Qurṭubi, Tafsir Al 

Qurṭubi jilid 7, Terj. Marisdha, p.123 
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ukuran daun. Namun tidak serupa dalam hal rasa. Demikian yang 

diriwayatkan dari Qatadah dan lainnya.
78

 

Ibnu jarir berkata: "kata (serupa) adalah kemiripan yang terlihat 

dari tampilan, sedangkan kata (dan tidak serupa) adalah ketidaksamaan 

dalam hal cita rasa, seperti juga dua jenis delima yang warnanya sma 

namun rasanya berbeda." disebutkan hanya delima dan zaitun, karena 

keduanya sangat dekat dengan mereka dan keberadaannya di tempat 

atau daerah mereka.
79

 

Ayat ini menunjukan kepada orang yang mentadaburi dan 

memandang dengan mata kepala juga mata hatinya menyadari bahwa 

segala berubah pasti ada yang merubahnya. Perhatikanlah proses proses 

pohon kurma berbuah, pertama-tanpa terlihat hanya berupa mayang, 

kemudian menjadi tangkai, apabila mayang sudah terbelah, kemudian 

menjadi balah, kemudian menjadi yaaban,, kemudian jadaalan, apabila 

sudah menghijau dan bundar sebelum membesar, kemudian menjadi 

busran apabila sudah membesar, kemudian menjadi zahwan artinya 

memerah. Allah Swt telah menunjukan dengan perpindahan dari satu 

keadaan kepada keadaan yang lain, dan ada sesuatu setelah keadaan 

atas keesaan-Nya dan kesempurnaan kekuasaan-Nya, juga menunjukan 

bahwa semua itu ada yang membuat, Yang Maha Kuasa dan Maha 

Mengetahui. Ayat ini menunjukan mungkinnya kebangkitan setelah 

kematian, karenanya hidupnya tumbuhan setelah tumbuhan itu kering.
80
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Abi‟ Ᾱbdilᾱh Muḥammad bin aḥmad bin abi Bakrin Al Qurṭubi, Tafsir Al 

Qurṭubi jilid 7, Terj. Marisdha, p.123-124 
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Abi‟ Ᾱbdilᾱh Muḥammad bin aḥmad bin abi Bakrin Al Qurṭubi, Tafsir Al 

Qurṭubi jilid 7, Terj. Marisdha, p.124-125 
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Abi‟ Ᾱbdilᾱh Muḥammad bin aḥmad bin abi Bakrin Al Qurṭubi, Tafsir Al 

Qurṭubi jilid 7, Terj. Marisdha, p.127 
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Di sebagian negeri Tain, yakni negeri berhawa dingin ada buah 

yang tidak akan matang hingga dimasukkan di bagian mulutnya sebuah 

ranting yang sudah dilumuri minyak. Apabila sudah matang maka buah 

ini halal dijual, sebab darurat cuaca dan kebiasaan di negeri itu. Jika 

tidak demikian, tentu buah tidak akan enak lagidi waktu matangnya. 

Adapun menurut Syekh Imᾱm Al Qurṭubi dalam kitab tafsirnya Al-

Jᾱmi῾ Li Aḥkᾱm Al-Qur῾ᾱn, adalah inilah tingkat kematangan yang 

menjadi ukuran kurma sebab sudah boleh dijual dan enak dinikmati 

serta bebas dari kerusakan. Yaitu ketika muncul bintang Kartika, 

seperti kebiasaan  yang Allah tetapkan berdasarkan ilmu dan 

kekuasaan-Nya.
81

 

Dalam shahih Al Bukhari disebutkan bahwa kharijah bin Zaid 

bin Tsabit mengabarkan kepadaku  bahwa Zaid bin Tsabit tidak akan 

muncul buah di ladangnya hingga muncul bintang Kartika. Padahal 

ketika itu terlihat dengan jelas buah yang kuning dari buah yang 

merah.
82

 

Jumhur Ulama juga berpendapat bahwa boleh menjual buah 

sebelum nampak layak dijual dengan syarat dipotong atau dipetik dari 

pohonnya. Sedangkan At-Tsauri  dan Ibnu Abu Laila melarangnya, 

karena berpegang dengan larangan yang tersebut dalam hadist. Jumhur 

mengkhususkan buah yang sudah dipetik walaupun belum jelas 

kelayakannya berdasarkan Qiyas jaliy, sebab itu adalah barang 

dagangan yang sudah diketahui yang sah menerimanya saat akad. Oleh 
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Abi‟ Ᾱbdilᾱh Muḥammad bin aḥmad bin abi Bakrin Al Qurṭubi, Tafsir Al 

Qurṭubi jilid 7, Terj. Marisdha, p.128 
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Abi‟ Ᾱbdilᾱh Muḥammad bin aḥmad bin abi Bakrin Al Qurṭubi, Tafsir Al 

Qurṭubi jilid 7, Terj. Marisdha, p.129 
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karena itu boleh menjualnya seperti barang-barang dagangannya 

lainnya.
83

 

Buah-Buahan juga tidak hanya untuk diperjual belikan saja 

melainkan untuk dinikmati dan disyukuri untuk memenuhi kebutuhan 

hidua manis dan juga untuk kesehatan badan manusia.  

2. Q.S Mariyam [16]: 25 

 

ب   لِ سُغَجٗب جَِّْٞٗ ۡٞ قِػۡ ػَيَ لِ ثجِِزۡعِ ٱىَّْخۡيخَِ رغََُّٰ ۡٞ ٛٓ إىَِ ُٕضِّ  {52}ٍشٌٝ :َٗ

"Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya pohon 

itu akan menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu"  
 

Ayat ini menjelaskan tentang kurma, menurut pendapat ibnu 

Abbas pohon kurma yang disebutkan dalam ayat ini adalah kering. 

Menurut pendapat lainnya, pohon kurma itu berbuah.  

Dalam penafsiran Syekh Imᾱm Al Qurṭubi dalam surat 

Mariyam ayat 25 

قِػۡ ػَيَۡٞ  لِ ثجِِزۡعِ ٱىَّْخۡيخَِ رغََُّٰ ۡٞ ٛٓ إىَِ ُٕضِّ ب  َٗ  {52}ٍشٌٝ :لِ سُغَجٗب جَِّْٞٗ

“Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya 

pohon itu akan menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu”. 

Ayat ini menjelaskan tentang buah kurma  

 

قِػۡ  : }قوله تعالى لِ ثجِِزۡعِ ٱىَّْخۡيخَِ رغََُّٰ ۡٞ ٛٓ إىَِ ُٕضِّ ب   َٗ لِ سُغَجٗب جَِّْٞٗ ۡٞ : رؼبىٚ ق٘ىٔ{  ػَيَ

ثٖض اىجزع اىٞبثظ ىزشٙ آٝخ أخشٙ فٜ إدٞبء ٍ٘اد اىجزع, ٗ  ٍشٕب أ{ ٕٗضٛ}

؛اىجبء فٜ ق٘ىٔ: }ثجزع{ صاىذح ٍؤمذح مَب ٝقبه: خز ثبىضٍبً, ٗأػػ ثٞذك
84

 

                                                             
83

Abi‟ Ᾱbdilᾱh Muḥammad bin aḥmad bin abi Bakrin Al Qurṭubi, Tafsir Al 

Qurṭubi jilid 7, Terj. Marisdha, p.131-132 
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قبه: اثِ ٕٗت: قبه ٍبىل: قبه الله رؼبىٚ: }سغجب جْٞب{ اىجْٜ ٍِ اىزَش ٍبغبة 

ٞش ّقش ٗلا إفغبد. ٍِ غ
82

 

Imᾱm al Qurṭubi menafsirkan ayat ini bahwa Allah SWT 

memerintahkan Maryam untuk menggoyangkan pangkal pohon kurma 

dan mengambil kurma yang basah untuk supaya di makan olehnya.
86

 

Beliau menuturkan, Maryam mendapat rejeki dari Allah lewat 

usahanya menggoyangkan pohon kurma tersebut, menandakan bahwa 

rejeki tersebut ada dengan seiringnya usaha yang dilakukannya. Dalam 

keadaan hamil Maryam di perintah Allah untuk memakan buah kurma 

tersebut, ini memberi tanda bahwa kurma juga sangat bermanfaat bagi 

orang yang sedang hamil. 

Ibnu Abbas mengatakan, "Batang pohon itu sebelumnya sudah 

keropos, namun ketika digoyangkan  ia melihat ke puncak batang itu, 

ternyata dahan-dahannya sudah tumbuh, kemudian ia melihat dahan-

dahannya yang tumbuh itu ternyata sudah pula cikal buah diantara 

dahan-dahan itu, kemudian menghijau lalu menjadi buah muda, lalu 

memerah, kemudian menjadi padat, lalu menjadi buah kurma yang 

matang. Semua itu hanya terjadi dalam sekejap mata. Lalu buah kurma 

matang itu jatuh kedepannya, tidak ada yang cacat sedikit pun”.
87
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Lafaz  ۡقِػ  ta’ yang keduanya di رزَغََقػََ   asalnya dari lafaz  رغََُّٰ

idghamkan kepada sin jadi  ْقِػ  Hamzah membaca lafaz ini dengan . رغَُّ

takhfif yaitu tidak memakai tasydid pada syin nya. Imam ashim 

membaca kalimat ini dengan dhummah ta’ nya yaitu sebagaimna 

yang terdapat dalam bacaan diatas.
88

 

Beberapa ulama lain mengatakan, "karena sebelumnya ia hanya 

sendirian, maka allah pun tidak membebaninya dengan kelelahan. 

Namun setelah melahirkan  Isa dan hatinya terpaut mencintai anaknya 

dengan konsentrasinya tertuju kepada urusan anaknya, saat itulah Allah 

membebaninya untuk berusaha dan mengembalikannya   kepada  

kondisi yang biasa, yaitu yang terkait dengan sebab akibat yang bisa 

terjadi di kalangan para hamba-Nya".
89

 

Pendapat lain juga mengatakan, "bila kesulitan melahirkan, 

maka tidak ada yang lebih daripada kurma matang. Dan tidak yang 

lebih baik bagi yang sakit dari pada madu," demikian yang disebutkan 

oleh Az-Zamaksyari.
90

 

Sudah jelas pada ayat ini maka buah-buahan khususnya buah 

kurma mempunyai khasiat yang sangat hebat bahkan untuk kesehatan 

tubuh yang mungkin hanya ketehui oleh sebagian orang. 

3. Q.S An-Nur [18]: 35 

 

صۡجبَحُ فِٜ  َِ صۡجبَح ٌۖ ٱىۡ ٍِ َٖب  حٖ فِٞ َّٰ٘ شۡنَ َِ ضوَُ ُّ٘سِۦِٓ مَ ٍَ ٱلَۡسَۡضِۚٓ  َٗ دِ  ََّٰ٘ َََّٰ ُ ُّ٘سُ ٱىغَّ ۞ٱللََّّ

زُّ٘خَٖ لاَّ شَشۡقَِّٞخٖ  ۡٝ شَمخَٖ صَ جََّٰ ٍُّ ِ شَجَشَحٖ  ٍِ  ُ ّٛٞ ُٝ٘قذَ مَتٞ دسُِّ ۡ٘ ب مَ َٖ جَبجَخُ مَأََّّ  ٱىضُّ
صُجَبجَخ ٌۖ
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 َٖ ُ ز ۡٝ لَا غَشۡثَِّٞخٖ ٝنََبدُ صَ ُ ىُِْ٘سِۦِٓ َٗ ذِٛ ٱللََّّ ٖۡ َّٰٚ ُّ٘سٖۚٓ َٝ س  ػَيَ غَغُۡٔ ّبَسٞۚٓ ُّّ٘ َۡ ٌۡ رَ ٘ۡ ىَ ىَ َٗ ءُ  ٜٓ ب ٝعُِ

  ٌٞ ء  ػَيِٞ ٜۡ ُ ثِنُوِّ شَ ٱللََّّ َٗ وَ ىِيَّْبطٍِۗ  ضََّٰ ٍۡ َ ُ ٱلَۡ ٝعَۡشِةُ ٱللََّّ َٗ ِ ٝشََبءُٓۚٓ   {52اىْ٘س: }ٍَ

"Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan 

cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di 

dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu 

seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang 

dinyalakan dengan minyak dari pohon yang berkahnya, (yaitu) 

pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak 

pula di sebelah barat(nya), yang minyaknya (saja) hampir-hampir 

menerangi, walaupun tidak disentuh api. Cahaya di atas cahaya 

(berlapis-lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang 

dia kehendaki, dan Allah memperbuat perumpamaan-perumpamaan 

bagi manusia, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu".  

 

Dalam ayat ini, allah menjelaskan bahwa bahan bakar dalam 

kaca yang diumpamakan bintang adalah zaitun yang merupakan 

pohon yang banyak berkahnya. 

Sebagaimana dalam Q. S An-Nuur ayat 35:  

 

صۡجبَحُ فِٜ  َِ صۡجبَح ٌۖ ٱىۡ ٍِ َٖب  حٖ فِٞ َّٰ٘ شۡنَ َِ ضوَُ ُّ٘سِۦِٓ مَ ٍَ ٱلَۡسَۡضِۚٓ  َٗ دِ  ََّٰ٘ َََّٰ ُ ُّ٘سُ ٱىغَّ ۞ٱللََّّ

زُّ٘خَٖ لاَّ شَشۡقَِّٞخٖ  ۡٝ شَمخَٖ صَ جََّٰ ٍُّ ِ شَجَشَحٖ  ٍِ  ُ ّٛٞ ُٝ٘قذَ مَتٞ دسُِّ ۡ٘ ب مَ َٖ جَبجَخُ مَأََّّ  ٱىضُّ
صُجَبجَخ ٌۖ

 َٖ زُ ۡٝ لَا غَشۡثَِّٞخٖ ٝنََبدُ صَ ُ ىُِْ٘سِۦِٓ َٗ ذِٛ ٱللََّّ ٖۡ َّٰٚ ُّ٘سٖۚٓ َٝ س  ػَيَ غَغُۡٔ ّبَسٞۚٓ ُّّ٘ َۡ ٌۡ رَ ٘ۡ ىَ ىَ َٗ ءُ  ٜٓ ب ٝعُِ

  ٌٞ ء  ػَيِٞ ٜۡ ُ ثِنُوِّ شَ ٱللََّّ َٗ وَ ىِيَّْبطٍِۗ  ضََّٰ ٍۡ َ ُ ٱلَۡ ٝعَۡشِةُ ٱللََّّ َٗ ِ ٝشََبءُٓۚٓ   {52اىْ٘س: }ٍَ

"Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan 

cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di 

dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu 

seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang 

dinyalakan dengan minyak dari pohon yang berkahnya, (yaitu) pohon 

zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di 

sebelah barat(nya), yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, 

walaupun tidak disentuh api. Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), 

Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang dia kehendaki, dan 
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Allah memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan 

Allah Maha Mengetahui segala sesuatu".  
 

{: ٗقف دغِ, صٌ رجزذٙء }  قبه: اثِ الَّجبسٛ: } ٱلَۡسَۡضِۚٓ َٗ دِ  ََّٰ٘ َََّٰ ُ ُّ٘سُ ٱىغَّ ٱللََّّ

{ ػيٚ ٍؼ صۡجبَح ٌۖ ٍِ ب  َٖ حٖ فِٞ َّٰ٘ شۡنَ َِ ضوَُ ُّ٘سِۦِٓ مَ ِ محمد صئ الله ػيٞٔ ٗعيٌ: ٗقبه أثٜ ثِ ٍَ

مؼت ٗاثِ ججٞش أٝعب ٗاىعذبك: ٕ٘ ػبئذ ػيٚ اىَؤٍِْٞ. ٗسٗٛ أُ فٖٞب: }ٍضو 

ّ٘س ٍِ آٍِ ثٔ{. } ٝقذ{ قشأ شٞجٔ, ّٗبفغ, ٗأٝ٘ة, ٗعلاً, ٗاثِ ػبٍش ٗإٔو 

شَمخَٖ  جََّٰ ٍُّ ِ شَجَشَحٖ  ٍِ اىشبً, ٗدفص: ثٞبء ٍعٍَ٘خ ٗرخفٞف اىقبف ٗظٌ اىذاه. } 

غَغُۡٔ صَ  َۡ ٌۡ رَ ٘ۡ ىَ ىَ َٗ ءُ  ٜٓ ب ٝعُِ َٖ زُ ۡٝ لَا غَشۡثَِّٞخٖ{ رقذً اىق٘ه فٞٔ. } ٝنََبدُ صَ َٗ زُّ٘خَٖ لاَّ شَشۡقَِّٞخٖ  ۡٝ

{ ػبىٚ: رأّٞش اىْبس, ٗصػٌ أث٘ ػجٞذ, أّٔ لا ٝؼشف إلا ٕزٓ  َّٰٚ ُّ٘سٖۚٓ س  ػَيَ ّبَسٞۚٓ ُّّ٘

ٝعَۡشِ  َٗ ِ ٝشََبءُٓۚٓ  ٍَ ُ ىُِْ٘سِۦِٓ  ذِٛ ٱللََّّ ٖۡ { أٛ: ٝجِٞ الَشجبٓ اىقشاءح. } َٝ وَ ىِيَّْبطٍِۗ ضََّٰ ٍۡ َ ُ ٱلَۡ ةُ ٱللََّّ

{ أٛ: ثبىَٖذٛ ٗاىعبه. ٌٞ ء  ػَيِٞ ٜۡ ُ ثِنُوِّ شَ ٱللََّّ َٗ رقشٝجب إىٚ الَفٖبً. } 
91
 

 

Menurut satu pendapat, sebagian dari keberkahan pohon zaitun 

itu dan delima adalah rantingnya yang berdaun mulai dari bawah 

sampai atasnya.  

Ibnu Abbas berkata, "ada beberapa manfaat yang diambil dari 

zaitun, minyaknya dapat digunakan untuk menyalakan pelita, dijadikan 

sebagai makanan, minyak dan dapat digunakan sebagai alat untuk 

menyamak. Kayu bakarnya dan buihnya dapat digunakan sebagai 

bahan bakar. Tidak ada sesuatu pun padanya kecuali ia mengandung 

manfaat hingga abunya pun dapat digunakan untuk mencuci sutera.  

Lafaz zaitunah berkedudukan sebagai badal atau 'ataf bayan. 

Yakni pohon zaitun tersebut tumbuh bukan di belahan timurnya yang 

akibatnya sinar mentari pagi tidak dapat sampai kepadanya, tidak pula 
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tumbuh di belahan baratnya yang akibatnya ada bagian darinya yang 

tidak terkena sinar mentari di saat matahari condong ke arah barat. 

Akan tetapi, ia tumbuh di daerah pertengahan yang selalu terkena sinar 

mentari sejak pagi hari sampai petang hari, sehingga minyak yang 

dihasilkannya jernih, baik dan berkilauan.
92

 

Ia adalah pohon pertama yang tumbuh di dunia, ia juga pohon 

pertama yang tumbuh setelah banjir bandang, ia tumbuh di tempat para 

Nabi dan di tanah yang suci, tujuh puluh orang Nabi mendo'akan 

keberkahan  untuknya. Adapun maksud firman Allah tersebut adalah, 

pohon itu adalah pohon yang berada di gurun pasir yang terbuka di atas 

permukaan tanah, dan yang tidak memiliki sesuatu pun 

menghalanginya dari sinar matahari, hal itu membuat minyaknya 

menjadi sangat baik.
93

  

Ikrimah menjawab bahwa pohon tersebut adalah pohon zaitun 

yang ada di padang sahara; apabila mentari terbit, sinarnya langsung 

menerpanya; dan apabila tenggelam, terkena pula sinarnya sebelum 

tenggelam. Maka pohon zaitun ini menghasilkan minyak yang paling 

jernih. Menurut pendapat lain Bahwa pohon itu berada di tengah-

tengah pepohonan lainnya sehingga ia tidak tampak dari sebelah timur, 

tidak pula dari sebelah barat.
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92

Abi‟ Ᾱbdilᾱh Muḥammad bin aḥmad bin abi Bakrin Al Qurṭubi, Tafsir Al 

Qurṭubi jilid 12, Terj. Marisdha,p.646 
93

Abi‟ Ᾱbdilᾱh Muḥammad bin aḥmad bin abi Bakrin Al Qurṭubi, Tafsir Al 

Qurṭubi jilid 12, Terj. Marisdha, p.647 
94

Abi‟ Ᾱbdilᾱh Muḥammad bin aḥmad bin abi Bakrin Al Qurṭubi, Tafsir Al 

Qurṭubi jilid 12, Terj. Marisdha, p.648 



95 
 

 

4. Q. S 'Abasa [30]: 29 

ّخَۡلٗا  َٗ ب  ّٗ زُ٘ ۡٝ صَ  {59ػجظ : }َٗ

"dan zaitun dan pohon kurma".  

 

 

Dalam ayat ini dan selanjutnya Allah menyebutkan beberapa macam 

tumbuh-tumbuhan: pertama, Allah menumbuhkan di bumi biji-bijian 

seperti gandum, padi, dan lain-lainnya yang menjadi makanan pokok, 

Kedua dan ketiga, Allah menumbuhkan pula buah anggur dan 

bermacam sayuran yang dapat dimakan secara lalangsung. Keempat 

dan kelima, buah zaitun dan pohon kukurm. Keenam, kebun-kebun 

yang besar, tinggi, dan lebat buahnya. Tidak hanya buahnya yang dapat 

dimanfaatkan, tetapi pohonnya pun dapat dijadikan bahan bangunan 

dan alat-alat peperumahan Ketujuh, bermacam-macam buah-buahan 

yang lain, seperti buah pir, apel, mangga, dan sesebagainya Kedelapan, 

berbagai macam rumput-rumputan. 

Sebagaimana firman Allah Swt terdapat dalam Q.S ῾Abasa ayat 29 

ّخَۡلٗا   َٗ ب  ّٗ زُ٘ ۡٝ صَ  {59ػجظ : }َٗ

“zaitun dan kurma, 

ّخَۡلٗا   }: قوله تعالى َٗ ب  ّٗ زُ٘ ۡٝ صَ ٗٝقبه: قعجب, ٝؼْٜ جَٞغ ٍب ٝقعت, ٍضو { َٗ

ىصذبح: اىقذ ٗاىنشاس ٗعبئش اىجق٘ه اىزٜ رقطغ فْٞجذ أصيٖب. ٗفٜ ا

ٗاىقعت اىشغجخ, ٕٜٗ الإعفغذ ثبىفبسعٞخ؛ ٗاىَ٘ظغ اىزٛ رْجذ فٞٔ: 

بٍقعجخ. }  ّٗ زُ٘ ۡٝ صَ ّخَۡلٗا ٕٜٗ شجشح اىضٝزُ٘ } { َٗ ٝؼْٜ اىْخٞو.{ َٗ
92

 

Dalam penjelasan di kitab tafsir Al Qurṭubi dalam kitab Al-Jᾱmi῾ Li 

Aḥkᾱm Al-Qur῾ᾱn, yakni basaatin (kebun-kebun). Bentuk tunggalnya 

adalah  hadiiqah. Al Kalbi berkata, "setiap pohon kurma atau pohon-
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pohon lainnya yang dikelilingi disebut hadiiqah dan yang tidak 

dikelilingi tidak disebut hadiiqah.
96

 

Adh-Dahhak berkata, setiap sesuatu yang tumbuh di muka bumi," 

seperti ini juga dikatakan oleh Abu Razin: yakni tumbuh-tumbuhan. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA juga Ibnu Abi Thalhah bahwa Al ῾ab 

adalah buah-buahan yang masih basah. Sementara Al Kalbi 

berpendapat, setiap tumbuh-tumbuhan selain buah-buahan.
97

 

5. Q.S Al-Waqiah [56]:29 

ضُودٍ  نْ حٍ مَ لْ  وَطَ
 

“dan pohon pisang yang bersusun-susun (buahnya)” 

 

Manfaat yang begitu besar hingga dijadikan untuk sebuah 

kesehatan dan kecantikan meang tidak diragukan lagi, apalagi ini 

diantara buah yang  tertulis dalam firman Allah SWT di surah Al-

Waqi‟ah ayat 29 

ْعُ٘دٖ   ٍَّ غَيۡخٖ  َٗ59 

 “ dan pohon pisang yang bersusun-susun (buahnya),” 

ْعُ٘دٖ  ق٘ىٔ رؼبىٚ: }  ٍَّ غَيۡخٖ  اىطيخ: شجش اىَ٘ص, ٗادذٓ: غيذخ. قبىٔ أمضش { َٗ

اىَفغشِٝ, ػيٜ, ٗاثِ ػجبط, ٗغٞشٌٕ. ٗقبه اىذغِ: ىٞظ ٕ٘ ٍ٘ص, ٗىنْٔ 
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اىفشاء ٗأث٘ ػجٞذح: شجش ػظبً ىٔ ش٘ك. قبه ثؼط شجشىٔ ظو ثبسح غت. ٗقبه 

اىذذاح ٕٗ٘ اىجؼذٛ.
98 

Firman Allah SWT   ْٖعُ٘د ٍَّ غَيۡخٖ  َٗ  “dan pohon pisang yang 

bersusun-susun (buahnya).” غيخ adalah syajaratu mauz (pohon pisang). 

Bentuk tunggalnya adalah thalhah. Demikian yang dikatakan oleh 

sebagian besar ahli tafsir, seperti Ali RA, Ibnu Abbas RA dan lainnya. 

Hasan berkata, “bukan pohon pisang, akan tetapi pohon yang memiliki 

naungan yang sejuk,” Al Fara dan Abu Ubaid berkata, “pohon besar 

berduri,” artinya, setiap pohon besar yang banyak durinya. Menurut 

Az-Zajjaj, boleh jadi pohon itu ada di dalam surga, namun duri-durinya 

telah dibuang. Menurut Az-Zajjaj juga, bahwa غيخ adalah pohon seperti 

pohon Ummu Ghailan yang memiliki cahaya yang sangat indah. 

Mereka diajak dialog dan dijanjikan dengan seuatu seperti sesuatu yang 

mereka sukai. Akan tetapi, keutamaannya atas sesuatu yang ada di 

dunia seperti keutamaan seuruh sesuatu yang ada di dalam surga atas 

sesuatu yang ada di dunia.
99

 

Mujalid pun berkata kepada Ali RA, “Hai Amirul Mu‟minin, 

apakah kami boleh menghapusnya dari mushaf? Ali RA menjawab, 

“Tidak. Al-Qur‟an tidak boleh  dicela sekarang. Abu Bakar Al Anbari 

berkata, “Maknanya bahwa ia kembali kepada apa yang ada di dalam 

mushaf dan yakin bahwa itulah yang benar dan membatalkan apa yang 

dikatakan. Al Mandhud artinya yang bersusun, yang disusun awalnya 

sampai akhirnya. Tidak ada bagian yang nampak keluar semuanya 

tersusun rapi. An-nadhd artinya ar-rashsh dan al munadhdhah artinya 
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al marshuush (tersusun). Masruq berkata, “pohon-pohon surga, dari 

akar sampai dahannya tersusun. Seluruhnya adalah buah. Setiap kali 

satu buah dimakan maka buah yang lebih baik muncul di tempatnya. 

Tidak akan hilang dan tidak akan terhapus oleh matahari yakni di 

waktu pagi, yaitu antara sinar matahari mulai muncul sampai terbit 

matahari, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam tafsir ayat ini.
100

 

Surga seluruhnya adalah naungan, tidak ada matahari. Rabi‟bin 

Anas berkata, “Yakni naungan arasy.” Amru bin Maimun berkata, 

“Panjangnya sama dengan jarak perjalanan seribu tahun.” Abu Ubaidah 

berkata, “Orang Arab berkata untuk masa yang lama dan umur yang 

panjang juga sesuatu yang tidak terputus: mamduud.
101

 

Dalam ayat ini, secara terperinci diterangkan bahwa mereka 

golongan kanan, yang menerima catatan amalnya dengan tangan 

kanannya adalah penghuni surga yang akan bersenang-senang dan 

gembira dalam tanaman surga yang diantara pohon-pohonnya terdapat 

pohon biadara yang tidak berduri dan pohon pisang yang bersusun-

susun buahnya. Mereka bersuka ria di bawah naungan berbagai macam 

pohon yang rindang, dimana tercurah air yang mengalir dan pohon-

pohon yang lain dengan buahnya yang lezat serta berbuah sepanjang 

masa tanpa mengenal musim, dengan kelezatan cita rasanya dan pohon-

pohon bunga yang wangi lagi semerbak harum baunya yang dapat 

menikmatinya kapan dan dimana pun mereka berada, tanpa ada yang 

melarang akan yang dikehendakinya. 

 

                                                             
100

Abi‟ Ᾱbdilᾱh Muḥammad bin aḥmad bin abi Bakrin Al Qurṭubi, Tafsir Al 

Qurṭubi jilid 17, Terj. Marisdha… p.639 
101

Abi‟ Ᾱbdilᾱh Muḥammad bin aḥmad bin abi Bakrin Al Qurṭubi, Tafsir Al 

Qurṭubi jilid 17, Terj. Marisdha… p.639-640 



99 
 

 

 SKEMA PENAFSIRAN AL QURTHUBI TERHADAP AYAT-

AYAT TENTANG BUAH-BUAHAN DALAM AL-QUR’AN 

Ayat-ayat Al-Qur‟an tentang 

buah-buahan 

 Q.S Al-

Waqi‟ah [27]: 

29 

Q.S Ann-

Nuur [18]: 

35 

Q.S 

Mariyam 

[16]: 25 

Q.S 

„Abasa 

[30]: 29 

Q.S Al-

An‟am [7]: 

99 

Penafsrian ayat-ayat Al-Qur‟an tentang buah-

buahan 

Q.S Maryam [16]: 

25 

Q.S Al-An‟am 

[7]: 99 

Ayat ini menunjukan kepada orang 

yang mentadaburi dan memandang 

dengan mata kepala juga mata hatinya, 

menyadari bahwa segala berubah pasti 

ada yang merubahnya. Perhatikannlah 

proses buah kurma berubah. Adalah 

tingkat kematangan yang menjadi 

ukuran kurma sebab sudah boleh dijual 

dan enak dinikmati serta bebas dari  

Imam Al Qurthubi menafsirkan ayat 
ini bahwa Allah SWT memerintahkan 

Maryam untuk meggoyangkan pangkal 
pohon kurma dan mengabil kurma 
yang basah untuk  supaya di makan 

olehnya. Beliau menuturkan Maryam 
mendapatkan rizki dari Allah SWT 

lewat usahanya menggoyangkan pohon 
kurma tersebut. 

Q.S Ann-nuur 

[18]:35 

Ikrimah menjawab bahwa pohon 

tersebut adalah zaitun yang ada di 

padang sahara; bahwa mentari terbit, 

sinarnya langsung menerapnya; dan 

apabila tenggelam terkena pula 

sebelum tenggelam. 

Q.S „Abasa 

[30]:29 

[Q.S Al-Waqi‟ah {27}: 29] 

Dalam ayat ini secara terperinci diterangkan bahwa mereka golongan kanan, yang 

menerima catatan amalnya dengan tangan kanannya adalah penghuni surga yang  

akan bersenang-senang dan gembira dalam tanaman surga diantaranya pohon-

pohonnya terdapat pohon bidara yang  tidak berduri dan pohon pisang yang 

bersusun-susun buahnya. 

Dalam ayat ini Allah menyebutkan 

tidak hanya buahnya yang dapat 

dimanfaatkan, tetapi pohonnya pun 

dapat dijadikan bahan bangunan dan 

aat-alat perumahan, dan buah-buahan 

yang  banyak manfaat serta kandungan 

untuk tubuh. 


